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ABSTRAK 

 

Risiko bahaya dalam bekerja didefinisikan sebagai potensi terjadinya cedera, 

kerusakan, atau dampak negatif lainnya terhadap tenaga kerja, peralatan, 

lingkungan, maupun reputasi perusahaan akibat adanya sumber bahaya yang tidak 

terkendali. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko bahaya dan menilai 

kelayakan peralatan angkat mobile crane melalui pengujian load test di galangan 

kapal PT. Waruna Shipyard Indonesia. Metode yang digunakan adalah Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC) untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat risiko, dan menentukan langkah 

pengendalian yang sesuai. Selain itu, dilakukan pengujian load test guna 

memastikan kinerja dan keamanan peralatan sesuai dengan standar keselamatan 

kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa risiko dengan tingkat 

sedang hingga tinggi yang harus dikendalikan melalui penerapan prosedur kerja 

aman, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), dan inspeksi rutin. Uji load test 

membuktikan bahwa mobile crane berada dalam kondisi layak operasi setelah 

dilakukan tindakan pengendalian sesuai hasil analisis risiko. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah bahwa analisis HIRADC dan pengujian beban efektif untuk 

menjamin kelayakan dan keselamatan penggunaan mobile crane di lingkungan 

galangan kapal. 

 

Kata kunci: Mobile Crane, HIRADC, Load Test, Keselamatan Kerja, Analisis 

Risiko. 
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ABSTRAC 

 

Workplace hazard risk is defined as the potential for injury, damage, or other 

adverse impacts on workers, equipment, the environment, or the company’s 

reputation due to uncontrolled sources of danger. This study aims to analyze hazard 

risks and assess the feasibility of mobile crane lifting equipment through load 

testing at PT. Waruna Shipyard Indonesia. The method applied is Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC) to identify 

potential hazards, evaluate risk levels, and determine appropriate control 

measures. In addition, load testing was conducted to ensure the equipment's 

performance and safety in compliance with occupational safety standards. The 

results indicate several risks with moderate to high levels that must be controlled 

through the implementation of safe work procedures, the use of Personal Protective 

Equipment (PPE), and regular inspections. The load test confirmed that the mobile 

crane is in an operationally feasible condition after implementing control measures 

based on risk analysis findings. The conclusion of this study is that HIRADC 

analysis and load testing are effective in ensuring the feasibility and safety of 

mobile crane operation within the shipyard environment. 

 

Keywords: Mobile Crane, HIRADC, Load Test, Occupational Safety, Risk Analysis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang  

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia transportasi laut menjadi sarana 

yang sangat penting bagi indonesia. Untuk mendukung kelancaran mobilitas barang 

dan manusia, keberadaan kapal handal dan memadai sangat menjadi kebutuhan 

strategis guna mewujudkan visi indonesia sebagai poros maritim dunia. Dibalik 

operasional kapal-kapal tersebut terdapat peran galangan kapal (shipyard) menjadi 

sangat penting sebagai pusat pembangunan, perawatan, dan perbaikan kapal. 

Industri galangan kapal (shipyard) merupakan sektor penting dalam mendukung 

konektifitas antarpulau, pertahanan maritim, pertumbuhan ekonomi serta 

mendukung pembangunan insfrastruktur maritim di indonesia. 

PT. Waruna Shipyard Indonesia sebagai salah satu galangan kapal (shipyard) 

besar yang ada di indonesia. PT Waruna Shipyard Indonesia sendiri merupakan 

salah satu galangan kapal yang menyediakan layanan dry docking, ship repair, dan 

ship conversion untuk berbagai jenis kapal niaga. Berdiri sejak tahun 1990, 

perusahaan ini memiliki kapasitas dock hingga 100.000 DWT dan melayani 

berbagai proyek reparasi skala besar dari kapal domestik maupun internasional. 

Dalam kegiatan operasionalnya galangan kapal (shipyard) penggunaan peralatan 

angkat mobile crane memiliki peranan penting, khususnya dalam proses 

pengangkatan, memindahkan dan menurunkan komponen berat seperti rantai 

jangkar, propeler, dan struktur baja lainya 

Mobile Crane dalam industri shipyard memberikan kontribusi signifikan 

terhadap efektifitas dan efisiensi operasional. Mobilitas dan fleksibelitas alat ini 

menjadikan pekerjaan pengangkatan dapat di lakukan di berbagai titik tanpa harus 

membangun struktur permanen. 

Operasional mobile crane melibatkan resiko tinngi, baik terhadap operator, 

pekerja disekitarnya, maupun terhadap aset perusahaan. Penggunaan mobile crane 

secara rutin untuk mendukung proses operasional galangan kapal, peralatan angkat 

tersebut beresiko mengalami penurunan performa, kerusakan teknis, atau bahkan 
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kegagalan fungsi. Mengingat, aspek keselamatan dan kelayakan perlatan menjadi 

perhatian utama dalam pengelolaan alat berat di lingkungan industri. 

Keselamatan kerja di indonesia di atur dalam undang-undang nomor 1 tahun 

1970 tentang Keselamatan kerja. Sedangkan kecelakaan kerja merupakan kejadian 

yang bisa mengganggu jalannya kegiatan pada proyek yang tidak diinginkan dan 

tidak direncanakan untuk terjadi (Gunawan & Waluyo, 2015). Berdasarkan data 

informasi yang di keluarkan Kementerian Tenaga Kerja indonesia pada periode 

januari – desember 2024 terdapat 462.241 kecelakaan kerja yang terjadi di 

indonesia. Dari hal tersebut angka kecelakaan di indonesia relatif tinngi. 

Penggunaan mobile crane harus tetap mengutamakan aspek keselamatan 

kerja untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang dapat merugikan 

perusahaan baik dari sisi manusia, materiil maupun nonmateril, serta reputasi 

perusahaan. Oleh karena itu, pengujian evaluasi kelayakan dan analisis resiko 

terhadap mobile crane perlu dilakukan secara berkala dan sistematis. Salah satu 

metode evaluasi kelayakan alat angkat adalah melalui metode uji beban (load test), 

yaitu proses pengujian kekuatan, stabilitas alat terhadap beban maksimum 

operasional untuk dapat menilai Safe Working Load (SWL) suatu alat angkat. 

Dengan melakukan pengujian load test untuk memastikan bahwa mobile crane 

mampu mengangkat beban sesuai dengan kapasitas nominalnya secara aman, stabil, 

dan sesuai spesifikasi teknis. Standart keselamatan seperti ASME-B30.5-2013 dan 

ISO 9927-1:2013 menjadi salah satu acuan dalam uji load test selain itu dalam 

kondisi tertentu seperti paska instalasi, perbaikan, atau inspeksi menyeluruh diatur 

dalam regulasi Permenaker No. 8 Tahun 2020.  

Berdasarkan latar belakang diatas setiap pesawat angkat harus diuji dan 

dinyatkan layak sebelum digunakan sehingga objektif pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui risiko bahaya melalui metode HIRADC (Hazard Identification, 

Risk Assessment and Determining Control) serta menguji kelayakan mobile crane 

PT. Waruna Shipyard sebelum operasikan pada proses shipyard.  

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut:  
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1. Apa saja risiko bahaya yang terdapat pada pengoprasian mobile crane  di 

galangan kapal (shipyard)? 

2. Bagaimana proses uji load test dilakukan untuk menilai kelayakan 

mobile crane? 

3. Sejauh mana efektifitas load test dalam mengurang resiko bahaya? 

4. Apa langkah mitigasi dan rekomendasi teknis yang dapat di terapkan 

untuk meningkatkan keselamatan kerja terkait penggunaan mobile 

crane? 

1.3 Ruang Lingkup 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas penelitian ini difokuskan 

pada analisis resiko bahaya dan kelayakan peralatan angkat mobile crane melalui 

uji loat test di PT. Waruna Shipyard Indonesia. Adapun ruang lingkup penelitian 

ini meliputi: 

1. Penelitian ini di lakukan pada peralatan angkat mobile crane yang di 

gunakan dalam aktifitas di PT. Waruna Shipyard Indonesia 

2. Penelitan ini mencakup aspek kelayakan peralatan, identifikasi bahaya, 

resiko bahaya dan keselamatan pada penggunaan mobile crane di area 

galangan. 

3. Fokus penelitian terbatas pada analisis resiko bahaya dan kelayakan 

peralatan angkat mobile crane melalui uji loat test. 

4. Data yang dikumpulkan bersifat teknis dan operasional selama masa uji 

loat test di galangan kapal. 

5. Analisis risiko bahaya menggunakan metode HIRADC (Hazard 

Identification, Risk Assessment and Determining Control). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk dapat menganalisis potensi resiko bahaya dari penggunaan mobile 

crane melalui uji load test. 

2. Untuk mengetahui evaluasi apa yang harus di lakukan untuk kelayakan 

teknis peralatan angkat berdasrakan hasil uji load test. 



 

4 

 

3. Agar dapat memeberikan rekomendasi tindakan perbaikan, mitigsi 

resiko, dan peningkatan keselamatan kerja 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur terkait sistem uji load test pada pada alat angkat mobile crane, 

serta memberikan wawasan baru menegenai penggunaan mobile crane 

yang sesuai standart-standart operasional kelayakan yang belaku. Selain 

itu, penelitian ini juga memberikan pengetahuain tentang pentingnya 

sistem analisis pengendalian keselamatan kerja terkusus pada 

pengoprasian alat angkat mobile crane 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk beberapa pihak, yaitu: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memperluas wawasan dan pemahaman peneliti 

dalam hal teknis dalam operasional mobile crane yang tetap 

mengutamakan penerapan system menegement keselamatan dan 

kesehatan kerja(SMK3). Serta dapat memperoleh pengalaman 

praktis dalam menganalisis resiko bahaya dan kelayakan 

penggunaan mobile crane yang terjadi di lapangan, terutama dalam 

sektor industri galangan kapal (shipyard). 

b. Bagi Lembaga Pendidikan (Universitas) 

Penelitian ini dapat menjadi referensi akademik yang berguna bagi 

mahasiswa dan dosen yang tertarik pada topik pengembangan dan 

penerapan seputar keselamatan dan kesehatan kerja, menejemen 

risiko dan kelayakan alat berat. 

c. Bagi Industri Galangan Kapal (PT Waruna Shipyard Indonesia) 

Penelitian ini dapat memberikan masukan rekomendasi tindakan 

perbaikan, mitigsi resiko, dan peningkatan keselamatan kerja yang 

berguna dalam operasional mobile crane, yamg berdampak pada 

efisiensi dan efektififitas operasional mobile crane. 



 

5 

 

d. Bagi Teknisi dan Operator Mobile Crane 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu operator dalam 

mengetahuai kelayakan dan menganalisis resiko bahaya dalam 

operasional mobile crane, sehingga dapat mengurangi risiko 

kecelakaan tanpa menggangu efektifitas kerja mobile crane. 

e. Bagi Pemerintah dan Regulator Pengawasan Alat Berat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi masukan 

bagi regulator dalam merumuskan standar keselamatan yang lebih 

baik, khususnya terkait dengan pemeliharaan dan pengoperasian alat 

berat di Indonesia. 
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BAB 2. 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1    Industri Galangan Kapal (Shipyard) 

Sebagai negara kepulauan kapal merupakan alat transportasi yang penting dan 

vital sebagai bagian dari infrastruktur pembangunan ekonomi masyarat antar daerah 

yang dapat di fungsikan menjadi alat utama sistem pertahanan negara. Dimana 

keberadaan suatu kapal baik saat dibangun (New building vessel) ataupun proses 

perbaikan (repairing/docking proces) selalu berkaitan dengan Galangan kapal 

sebagai bagian utama dari Industri Maritim (Hasbullah, M, 2016).  

Galangan kapal (Shipyard) adalah sebuah tempat yang dirancang untuk 

memperbaiki dan membuat kapal. Industri ini, memerlukan banyak pekerja dari 

berbagai keahlian, lokasi, peralatan serta struktur organisasi yang baik. (Nurhali, 

N., Chrismianto, D., & Hadi, E. S, 2016).  

Salah satu perusahaan yang menyumbang angka kecelakaan adalah 

perusahaan galangan kapal. Perusahaan galangan kapal memiliki resiko bahaya 

tinggi pada proses produksinya yang meliputi pekerjaan di ketinggian, pekerjaan di 

ruang terbatas, pekerjaan panas, pekerjaan pengecatan, pekerjaan pengangkatan, 

penggunaan listrik hingga bekerja di atas permukaan air (Mahendar & Pujutomo, 

2014), hal tersebut menuntut sistem menagement keselamatan dan kesehatan kerja 

yang ketat. Oleh karena itu, penting bagi setiap galangan untuk menerapkan sistem 

keselamatan kerja yang terintegrasi dan berstandar 

2.2    Mobile Crane 

Mobile Crane alat yang disebut mobile crane termasuk peralatan berat yang 

digunakan di lingkungan kerja pelabuhan, di bangunan sipil proyek jalan, bengkel, 

dan sebagainya (ERINTA, A, 2020). Menurut Rosiyanti (2002) alat-alat berat 

merupakan alat yang digunakan untuk membantu manusia dalam melakukan 

pekerjaan pembangunan suatu struktur bangunan. Tujuan alat-alat berat tersebut 

untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaannya, sehingga hasil 

yang diharapkan dapat tercapai dengan lebih mudah pada waktu yang relative lebih 

singkat dan diharapkan hasilnya akan lebih baik. 
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 Mobile crane merupakan alat berat berupa truck atau sejenisnya yang 

berfungsi untuk melakukan proses pengangkatan (lifting) material baik dalam arah 

horizontal maupun vertikal yang dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain 

atau melakukan mobilitas. Jenis ini banyak digunakan karena pergerakannya yang 

cepat dengan dukungan truck, lincah, dan mempu membelok dengan stabil. 

Menurut Nurdiansyah, H.F (2019) Sistem hidraulik memakai 3 (tiga) pompa 

hidraulik utama yaitu, hoisting (naik-turun beban), slewing(berputar), boom 

(panjang pendek boom) dan outrigger. Untuk mekanisme kerja mobile crane terdiri 

dari, hoisting machanism (mekanisme angkat), slewing mechanism (mekanisme 

putar), traveling mechanism (mekanisme jalan).  

Selain itu lengan boom dapat dikendalikan dengan sistem hidrolis (hydraulic 

controlled) selama masih didalam proyek. Mobile crane yang dipasang pada unit 

truck sebagai superstructure dapat berputar (slewing) dan untuk menjaga kestabilan 

alat pada saat bekerja, maka dilengkapi dengan outriggers yang dapat diatur. 

Mobile Crane tidak boleh dipakai untuk menarik beban atau memancing (posisi 

benda yang diangkat tidak lurus vertikal di bawah hook), maka hook akan bengkok 

(Nurdiansyah, H. F, 2019). 

2.2.1 Jenis Mobile Crane 

Berdasarkan jenis dari mobile crane dapat dibedakan sebagai berikut:: 

1. Crawler crane  

 Tipe ini mempunyai bagian atas yang dapat bergerak 360̊ dengan roda 

besi/crawler maka crane tipe ini dapat bergerak di dalam lokasi proyek saat 

melakukan pekerjaannya. Dapat dilihat seperti gambar 2.1 Crawler Crane berikut. 

Gambar 2.1 Crawler Crane (IMANULLAH, M. F., 2022) 
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2. Rough Terrain Crane 

 Merupakan alat angkut peralatan berat beroda empat yang terbuat dari karet 

yang bergerigi seperti halnya crawler crane biasa digunakan pada lokasi bermedan 

berat. Seperti terlihat pada gambar 2.2 Rough Terrain Crane berikut. 

Gambar 2.2 Rough Terrain Crane (IMANULLAH, M. F, 2022) 

3. Teleskopik Crane 

Merupakan sebuah crane teleskopik yang terdiri dari sejumlah tabung 

dipasang satu di dalam yang lain yang bersistem tenaga hidrolik untuk 

memperpanjang dan memperpendek panjang total boom. Teleskopik crane sering 

digunakan untuk proyek-proyek konstruksi jangka pendek. Seperti terlihat pada 

gambar 2.3 Teleskopik Crane berikut. 

Gambar 2.3 Teleskopik Crane (IMANULLAH, M. F, 2022) 
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2.3    Risiko Bahaya Pada Pengoprasian Mobile Crane 

Kecelakaan kerja adalah sesuatu yang tidak terencana, tidak terkontrol, dan 

sesuatu hal yang tidak diperkirakan sebelumnya sehingga mengganggu efektivitas 

kerja seseorang. Penyebab kecelakaan kerja dibagi menjadi lima, yaitu faktor man, 

tool / machine, material, method, environment, bahan baku, dan faktor lingkungan. 

(Wijaya, Panjaitan, Palit, 2015). Faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja menurut 

(Henrich, 1980) yang dikutip oleh (Hamzah, 2005), tindakan tidak aman (unsafe 

action), kondisi tidak aman (unsafe condition) dan faktor nasib atau kejadian yang 

tidak bisa diramalkan (unsafe of god) merupakan penyebab-penyebab dasar dari 

terjadinya kecelakaan kerja. Risiko kecelakaan dapat terjadi karena unsafe action 

maupun unsafe condition. Kondisi tidak aman (unsafe condition) seperti kondisi 

fisik peralatan yang dapat langsung mengakibatkan kecelakaan. Kecelakaan yang 

terjadi karena kondisi peralatan yang tidak aman dapat dihindari apabila 

pengawasan terhadap kondisi crane dapat dilakukan (Fyona, A., Nababan, M. P., 

Baharudin, B., & Hakim, R, 2022). 

Menurut OHSAS 18001:2007 bahaya (hazard) adalah sumber, situsasi atau 

tindakan yang berpotensi menimbulkan kerugian dalam hal luka-luka atau penyakit 

terhadap manusia, sedangkan risiko (risk) adalah kombinasi dari kemungkinan 

terjadinya kejadian berbahaya atau paparan dengan keparahan dari cidera atau 

gangguan kesehatan yang disebabkan oleh kejadian atau paparan tersebut. Secara 

umum bahaya dikelompokkan menjadi bahaya kimia, bahaya fisik (termasuk 

mekanis, listrik & gravitasi), bahaya biologi serta bahaya ergonomi (Gunawan, 

2013). 

Mobile crane berfungsi untuk melakukan proses pengangkatan (lifting) 

material baik dalam arah horizontal maupun vertikal yang dapat berpindah dari satu 

tempat ke tempat lain atau melakukan mobilitas. Pekerjaan pengangkatan (lifting) 

merupakan salah satu pekerjaan dengan katagori risiko tinggi (high risk job) 

(Alifianti, A. F., Hardiyono, H., & Ramdan, M, 2024). Pada pengoperasian nya 

mobile crane sendiri memiliki berbagai risiko bahaya yang dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja, cedera, bahkan kematian. Beberapa resiko diantara lain: 

1.   Overload (kelebihan beban) pada proes mengangkat beban melebihi 

kapasitas crane dapat menyebabkan kegagalan struktur atau terguling. 
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2. Instabilitas posisi mobile crane  pada pengoperasian di tanah tidak rata 

tanpa stabilizer yang baik dapat menyebabkan crane terguling. 

3. Kontak dengan listrik tegangan tinggi saat pengoprasian boom crane dapat 

menyentuh kabel udara. 

4. Kegagalan mekanis pada pengoprasian seperti rem, sistem hidrolik, atau 

kait pengangkat yang rusak. 

5. Human error pada kesalahan operator akibat kurang pelatihan atau 

kelelahan. 

6. Cuaca ekstrem akibat angin kencang dapat menggoyang boom dan beban. 

Mengingat hazards terdapat hampir di seluruh tempat kerja, maka upaya 

untuk mencegah dan mengurangi risiko yang mungkin timbul akibat dari proses 

operasional mobile crane maka identifikasi dan analisis resiko ini sangat penting 

selama proses operasional mobile crane untuk memastikan keselamatan kerja di 

area galangan. 

2.4    Analisis Resiko Bahaya (Risk Assessment) 

Proses terjadinya kecelakaan diawali dengan adanya bahaya, melalui risk 

management process, risiko yang mungkin timbul dapat diidentifikasi, dinilai dan 

dikendalikan sedini mungkin melalui pendekatan preventif, inovatif dan 

partisipatif. Penyebab kecelakaan kerja dibagi menjadi lima, yaitu faktor man, tool 

/ machine, material, method, environment, bahan baku, dan faktor lingkungan. 

(Wijaya, Panjaitan, Palit, 2015).  

Salah satu tujuan dari tujuan identifikasi bahaya adalah mencapai keadaan 

zero accident. (Ramli, 2010). Manajemen potensi bahaya K3 bertujuan untuk 

menghilangkan atau mengurangi risiko kecelakaan dan sakit yang berhubungan 

dengan kerja. Manajemen keselamatan dan kesehatan kerja memerlukan suatu 

proses yang terdiri dari identifikasi hazards, penilaian risiko, pengendalian risiko 

dan evaluasi sarana pengendalian yang telah diimplementasikan (Tarwaka, 2017). 

Tabel 2.1 Katagori Risiko (Risk)  

Katagori Difinisi 

Safety & Health Dampak terhadap keselamatan dan 

kesehatan manusia 

Enviromental Dampat terhadap lingkungan akibat 

aktivitas kerja 
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Property Damage Dampak terhadap fasilitas, peralatan, atau 

aset perusahaan 

Reputation Dampak terhadap citra dan kepercayaaan 

perusahaan di mata publik/client 

 

2.4.1 Identifikasi Risiko 

Terkait identifikasi risiko dapat dilakukan beberapa metode. Metode 

identifikasi bahaya dapat dilakukan dengan cara yaitu pertama dengan observasi 

atau inspeksi terencana, observasi terhadap kondisi fakta tempat kerja, peralatan 

dan sebagainya atau inspeksi terencana yang lebih fokus terhadap bahaya tertentu 

dengan menggunakan lembar pemeriksaan dan indeks dan kedua yaitu 

brainstorming, dimana untuk proses yang belum diakukan atau berdasarkan 

pertimbanan seperti jarak yang jauh sehingga sulit dilakukan observasi atau inpeksi 

maka identifikasi dapat dilakukan melalui brainstorming.  

Terdapat beberapa teknik dalam mengidentifikasi bahaya diantaranya job 

safety analysis (JSA), what-if analysis, hazard and operability studies, fault tree 

analysis dan failure mode and effect analysis dan HIRA (Nuryono & Aini, 2020). 

Idenfikasi risiko merupakan landasan dari manajemen risiko. Menurut Ramli 

(2010) ada banyak manfaat yang didapatkan ketika identifikasi risiko dilakukan, 

diantaranya ialah. 

1. Meminimalisir bahkan menghilangkan peluang penyebab kecelakaan, 

karena identifikasi bahaya berhubungan dengan faktor-faktor penyebab 

kecelakaan.  

2. Untuk memberikan pemahaman bagi pihak pihak terkait tentang potensi 

bahaya yang ada sehingga akan timbul kewaspadaan dalam menjalankan 

kegiatan perusahaan. 

3. Sebagai landasan sekaligus masukan untuk menentukan strategi 

pencegahan dan pengamanan yang tepat dan efektif. 

4. Manajemen dapat menentukan skala prioritas penanganan risiko sesuai 

dengan tingkatannya, sehingga hasil yang didapatkan akan lenih efektif dan 

efisien. 

5. Memberikan informasi mengenai sumber bahaya yang terdapat pada 

perusahaan. Informasi ini biasanya tersimpan dalam file sehingga 

perusahaan mempunyai gambaran mengenai risiko yang akan dihadapi. 
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2.4.2 Penilaian Risiko 

Penilaian risiko adalah upaya untuk menghitung besarnya suatu risiko dan 

menetapkan apakah risiko tersebut dapat diterima atau tidak (Ramli, 2010). 

Penilaian risiko digunakan untuk menentukan tingkat risiko ditinjau dari 

kemungkinan terjadinya (likelihood) dan keparahan yang dapat ditimbulkan 

(severit). Metode kualitatif menurut standar AS/NZS 4360, kemungkinan atau 

likelihood diberi rentang antara suatu risiko yang jarang terjadi sampai dengan 

risiko yang dapat terjadi setiap saat. Untuk keparahan atau severity dikategorikan 

antara kejadian yang tidak menimbulkan cedera atau hanya kerugian kecil yang 

paling parah jika dapat menimbulkan kejadian fatal (meninggal dunia) atau 

kerusakan besar terhadap aset perusahaan (Urrohmah, D. S., & Riandadari, D, 

2019).  

Dalam menilai maupun menganalisis suatu risiko dengan metode 

perbandingan terhadap suatu gambaran/ uraian dari parameter peluang dan akibat 

yang dipakai, adalah penilaian risiko secara kualitatif. Tabel 2.2 metode penilaian 

risiko berdasarkan likelihood dan 2.3 metode penilaian risiko berdasarkan severity 

berikut menjabarkan sistem penilaian yang ada pada Australia Standard/ New 

Zealand Standard No 4360 (AS/NZS 4360). 

Tabel 2.2 Metode Penilaian Risiko Berdasarkan Likelihood 

Tingkat Kategori Uraian 

A Almost certain 

Suatu kasus yang pasti muncul di setiap keadaan/ 

semua kegiatan yang dilaksanakan oleh 

industri/usaha. 

B Likely/Frequent 
Suatu kasus yang mungkin akan muncul pada 

hampir setiap keadaan/pekerjaan. 

C Moderate/Occasional 
Suatu kasus yang akan muncul dalam beberapa 

keadaan tertentu. 

D Unlikely/Remote 
Suatu kasus yang kecil kemungkinannya untuk 

muncul pada beberapa keadaan tertentu. 

E Rare 

Suatu kasus yang mungkin muncul pada suatu 

keadaan yang luar biasa/ khusus/ setelah bertahun-

tahun tidak terjadi. 

 

Tabel 2.3 Metode Penilaian Risiko Berdasarkan Severity 

Tingkat Kategori Uraian 

1 Insignificant Tanpa cidera dan/atau sangat kecil kerugian materinya. 
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2 Minor 
Membutuhkan perawatan/ pertolongan pertama 

dan/atau tingkat kerugian materi sedang. 

3 Moderate 

Membutuhkan perawatan medis (sehingga 

membutuhkan istirahat sementara waktu) yang 

berdampak pada hilangnya hari kerja dan dan/atau 

menimbulkan kerugian materi yang cukup besar. 

4 Major 

Mengakibatkan kehilangan fungsi tubuh (cacat) 

dan/atau proses produksi terhenti dan/atau 

mengakibatkan, kerugian materi yang besar. 

5 Catastrophe 
Menyebabkan kematian dan/atau mengakibatkan 

kerugian materi yang sangat besar. 

  

 Matriks risiko nantinya dipakai sebagai dasar penilaian risiko. Kombinasi 

kemungkinan dan konsekuensi atau kisaran keparahan yang memberikan perkiraan 

risiko atau tingkat risiko merupakan matriks risiko (Ihsan, T., Hamidi, S. A., & 

Putri, F. A., 2020). Keputusan awal yang harus dibuat adalah untuk menentukan 

kriteria penerimaan atau toleransi risiko untuk organisasi menggunakan matriks 

(Ihsan, 2016). Matriks penilaian ini dapat dilihat pada tabel 2.4 matriks penilaian 

risiko berikut. 

Tabel 2.4 Matriks Penilaian Risiko 

Kemungkinan 
Tingkat Risiko 

1 2 3 4 5 

A S S T T T 

B M S S T T 

C R M S T T 

D R R M S T 

E R R M S S 

Keterangan : 

T : Tinggi, kondisi darurat sehingga membutuhkan penanganan sesegera mungkin 

dan perubahan dan rancangan khusus pada manajemen tertinggimemerlukan 

perencanaan khusus di tingkat manajemen senior.  

S : Signifikan, memerlukan perubahan dan perbaikan selekas mungkin serta 

membutuhkan perhatian dari pihak manajemen  

M : Moderat, perlu lekas dilakukan tindakan penanganan namun bukan dalam 

keadaan yang darurat dan tidak memerlukan perhatian khusus dari manajemen. 
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R : Rendah, risiko dapat ditangani dengan rutinitas standar operasi maupun 

prosedur yang berlaku. 

2.4.3 Pengendalian Risiko 

Pengendalian risiko dilakukan terhadap seluruh bahaya yang di temukan 

dalam proses identifikasi bahaya dan sudah mempertimbangkan peringkat risiko 

untuk menemukan prioritas dan cara pengendaliannya. Dalam menentukan langkah 

langkah pengendalian maka konsep yang harus dipahami adalah hirarki 

pengendalian (Hierarchi Controls) sehingga pengendalian yang dilakukan 

berlangsung efektif. (Markkanen, P. K.,2004).  

Pengendalian yang banyak dijumpai dalam buku-buku keselamatan dan 

kesehatan kerja adalah elimination, substitution, engineering control, 

administrative control dan alat pelindung diri (Mirawati et al., 2017). Namun ada 

juga yang menyatakan hierarki pengendalian bahaya terdiri atas elimination, 

substitution, engineering/redesigning, isolation, monitoring, administrative, 

education dan training, work Practice, maintenance, dan alat pelindung diri 

(Nuryono, A., & Aini, M. N, 2020).  

Hirarki ini menjadi acuan tahapan langkah-langkah dalam mencegah dan 

mengendalikan risiko yang ada dan akan timbul. Secara berurutan, tingkatannya 

yaitu Eliminasi (Elimination), Substitusi (Substitution), Rekayasa (Engineering), 

Administrasi (Administrative), dan Alat Pelindung Diri (APD/PPE) (Tarwaka, 

2014). Seperti pada gambar 2.4 pengendalian risiko bahaya berikut: 

Gambar 2.4 Pengendalian Risiko Bahaya (Ihsan, T. dkk., 2020). 
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2.5    Uji Kelayakan Peralatan Angkat (Load Test) 

Kelayakan peralatan angkat ditentukan melalui inspeksi dan uji beban load 

test). Uji beban (load test) merupakan salah satu metode pengujian teknis untuk 

menilai kelayakan peralatan angkat seperti mobile crane dapat beroperasi sesuai 

kapasitas yang dirancang tanpa mengalami kerusakan atau kegagalan fungsi. Untuk 

itu, sebelum dan selama periode pemakaian mobile crane harus dilakukan 

pemeriksaan dan pengujian oleh ahlinya (pertama/ berkala/ khusus/ ulang).  

Analisis kelayakan penggunaan alat secara aman dapat dilakukan dengan 

menggunakan proses pemeriksaan dan pengujian (riksa uji). Pemeriksaan adalah 

proses mengamati baik secara visual maupun pengukuran pada area-area kritis alat 

untuk mendapatkan data teknis secara langsung. Sedangkan pengujian adalah 

tindakan percobaan terhadap alat untuk mengetahui seberapa besar ketahanan alat 

tersebut dalam melakukan fungsinya (Fyona, A., Nababan, M. P., Baharudin, B., & 

Hakim, R, 2022). 

Regulasi nasional yang mengatur hal ini adalah Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 8 Tahun 2020, Bab 7 Pasal 176 Ayat 1 

menjelaskan, untuk pesawat angkat dan pesawat angkut dilakukan paling lambat 2 

(dua) tahun setelah pemeriksaan dan pengujian pertama dan selanjutnya dilakukan 

setiap 1 (satu) tahun sekali. Berdasarkan Permenaker No. 08 Tahun 2020 Bab 7 

Pasal 176 (3), tahap riksa uji secara berkala terdiri dari beberapa kegiatan kerja 

yaitu;  

1. Pemeriksaan dokumen  

Pemeriksaan dokumen adalah kegiatan mengumpulkan data secara teknis dari 

alat yang akan diriksa uji. Di antaranya adalah melihat manual book atau 

menyiapkan data/laporan hasil riksa uji pada tahun sebelumnya sesuai dengan 

Permenaker No. 08 Tahun 2020 Pasal 5 (4). 

2. Pemeriksaan visual 

Pemeriksaan visual ini adalah kegiatan memeriksa kondisi dari konstruksi alat 

secara langsung tanpa menggunakan alat ukur. Contohnya adalah memeriksa 

kondisi sambungan (baut), memeriksa ada atau tidaknya safety devices alat, 

dan memeriksa ada atau tidaknya perubahan bentuk material pada bagian-
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bagian mobile crane. Secara umum hal yang diperiksa secara visual adalah 

korosi, keausan, retak/putus, dan perubahan bentuk pada konstruksi alat. 

3. Pengukuran teknis  

Kegiatan ini merupakan kegiatan mengukur dimensi dari konstruksi alat. Ini 

dilakukan karena kemungkinan terdapat perubahan ukuran dari pemeriksaan 

tahun sebelumnya. 

4. Pengujian tidak merusak (Non-Destructive Test) 

Kegiatan ini adalah kegiatan menguji material secara teknis tanpa merusak 

strukturnya. 

5. Pengujiam fungsi 

Pengujian fungsi adalah pengujian alat saat dioperasikan tanpa menggunakan 

beban. Tujuannya agar diketahui apakah alat tersebut dapat berfungsi secara 

optimal atau tidak. 

6. Pengujian beban dinamis 

Pengujian beban dinamis adalah pengujian alat saat dioperasikan 

menggunakan beban dengan melakukan pergerakan.  

7. Pengujian beban statis 

Pengujian beban statis adalah pengujian alat saat dioperasikan menggunakan 

beban dengan metode mengangkat beban kira-kira 100 cm kemudian ditahan 

selama 5 menit.  

Selain regulasi dan standart nasional terdapat juga standar internasional 

seperti ASME B30.5-2018 dan ISO 9927-1:2013 yang dapat digunakan sebagai 

referensi prosedur kelayakan mobile crane untuk memastikan keamanan dan 

keselamatan dalam pengguaan operasional mobile crane . 

2.6    Standart K3 di Industri Galangan Kapal 

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) selain berkontribusi 

dalam mencegah kerugian dengan cara mempertahankan, meningkatkan status 

kesehatan dan kapasitas kerja fisik pekerja serta mencegah terjadinya cedera atau 

penyakit pada pekerja, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk perilaku hidup 

sehat dan perilaku kerja yang kondusif bagi keselamatan dan kesehatan 

(Kurniawidjaja, L.M. 2015).  
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Diberbagai sektor industri keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan 

aspek fundamental yang wajib dipenuhi demi menciptakan tempat kerja yang aman, 

efisien, dan produktif. Terdapat beberapa standart aturan mengenai Keselamatan 

Kesehatan kerja, baik standart aturan indonesia bersekala  nasional dan standart 

internasional.  

Di indonesia (nasional), aturan mendasar mengenai keselamatan kerja 

terdapat dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, kemudian dalam pelaksaannya terdapat beberapa aturan standart 

nasional seperti ketentuan SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan, Kesehatan dan 

Kerja) tertuang pada Permenaker No. PER.05/MEN/1996 tentang SMK3, Peraturan 

Pemerintah 50 Tahun 2012 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 

UU No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, dan Permenaker 08 tahun 2020 

tentang kesehatan dan keselamatan kerja pesawat angkut.  

Dilingkup internasional terdapat beberapa aturan standart seperti di OHSAS 

18001, ISO 45001, ASME B.30.5, ISO 9927, ISM Code dari IMO,  dan ILO 

(International Labour Organization) OSH 2001 Guidelines on Occupational 

Health and Safety Management System (OSH-MS) yang menjadi standart kesehatan 

dan keselamatan kerja. 

Standar nasional dan internasional merupakan landasan penting yang 

mempunyai tujuan yang sama dalam mencegah kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja dalam sektor industri. Standar internasional prinsipnya sama dengan semua 

perundangan  yang terkait dengan K3 seperti pada ISO 45001 dan PP No. 50 Tahun 

2012 yaitu memuat PDCA (plan-do-check-action) terhadap SMK3, namun secara 

hukum, standart internasional tersersebut tidak untuk menggantikan hukum 

nasional. Selain itu penggunaan standar ILO dapat dilakukan secara khusus pada 

tempat kerja, sebagai contoh ILO (International Labour Organization) OSH 2001 

Guidelines on Occupational Health and Safety Management System (OSH-MS) in 

Shipyard Industry. Standar ILO tersebut mengatur terkait SMK3 di industri 

galangan kapal (Maudica, S. B., Denny, H. M., & Kurniawan, B. 2020) 
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BAB 3.  

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Tempat dan Waktu  

3.1.1 Tempat Penelitian  

Tempat penelitian dilakukan di PT. Waruna Shipyard Indonesia pada salah 

satu mobile crane milik perusahaan, yang beralamat di Jalan Bagan Deli 

Lama, Medan, Belawan 1, Kota Medan, Sumatra Utara  

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu Penerapan tugas akhir ini direncanakan selama 6 bulan dari 

disetujuinya penulisan proposal tugas akhir, proses pengumpulan data, seminar 

proposal, seminar hasil sampai sidang akhir yang menghabiskan waktu kurang lebih 

6 bulan. 

Tabel 3.1 Waktu kegiatan penelitian  

No Kegiatan 
Waktu (Bulan) 

1 2 3 4 5 6 

1 Studi Literatur       

2 Penyusunan Proposal       

3 Pengumpulan Data       

4 Pengujian dan Observasi 

Lapangan 

      

5 Analisis Data       

6 Penulisan Laporan Akhir       

7 Sidang Sarjana       

 

3.2 Bahan dan Alat  

3.2.1 Bahan Penelitian 

1. Data Sekunder  

Data Sekunder yang digunakan adalah data riksa uji, Spesifikasi Mobile 

Crane, HIRADC(Hazard Identification, Risk Assessment and Determining 

Control) dan data sebelum nya yang di gunakan sebagai pendukung penulis dalam 

proses penelitian ini. 
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2. Data Primer  

Data Primer yang digunakan adalah melakukan observasi langsung ke 

lokasi ,dokumentasi dan wawancara.  

3.2.2  Alat Penelitian  

1. Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat pelindung diri digunakan sebagai prosedur dasar dalam pada proses 

pengujian dan aturan standart keselamatan kerja di area PT. Waruna Shipyard 

Indonesia seperti helm safety, sepatu safety, wearpack, kacamata safety, masker, 

sarungtangan safety,ID Card dan peluit seperti terlihat pada gambar 3.1 alat 

pelindung diri/APD. 

 

Gambar 3.1 Alat Pelindung Diri/APD (PT. WSI) 

2. Mobile Crane 

Mobile crane yamg di gunakan di PT. Waruna Shipyard Indonesia seperti 

terlihat pada gambar 3.2 mobile crane,  dengan spesifikasi seperti tabel 3.2 

spesifikasi mobile crane sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Spesifikasi Mobile crane 

Jenis Pesawat Mobile Crane 

Pabrik Pembuat Tadano 

Merk/Model Tadano/TR250 

No. Serie 517909 

Kapasitas/ Bobot Kerja 25 Ton 

Radius Angkat 80° 

Tinggi Angkat Maksimal 9 Meter 



 

20 

 

Radius Angkat Terjauh 80° 

Sudut Elevasi Boom 0° 

 

Gambar 3.2 Mobile Crane (PT. WSI) 

3. Beban Nyata/Uji 

Dalam studi ini, beban uji digunakan dalam proses pengujian load test 

seperti yang terlihat pada gambar 3.3 beban uji/nyata. 

Gambar 3.3 Beban Nyata/Uji (PT. WSI) 
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4. Wire Sling  

Dalam Studi ini, alat ini digunakan sesuai kapasitas angkat dan untuk alat 

bantu pengait beban uji, shacle dengan hook mobile crane seperti pada gambar 3.4 

wire sling . 

Gambar 3.4 Wire Sling (PT. WSI) 

5. Shacle 

Dalam Studi ini, alat ini digunakan sesuai kapasitas angkat dan untuk alat 

bantu pengait beban uji, sling dengan hook mobile crane seperti gambar 3.5 Shacle 

berikut. 

 

Gambar 3.5 Shacle (PT. WSI) 
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6.  Handy Talky (HT) 

Dalam Studi ini, digunakan sebagai alat bantu komunikasi dua arah dalam 

proses pengujian terlihat seperti pada gambar 3.6 Handy Talky berikut. 

 

Gambar 3.6 Handy Talky (PT. WSI) 

7. Pita Ukur 

Dalam Studi ini, pita ukur merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur jarak beban dan Panjang Boom. Seperti terlihat padda gambar 3.7 Pita 

Ukur. 

Gambar 3.7 Pita Ukur (PT. WSI) 
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8. HandPhone 

Dalam Studi ini, Handphone digunakan untuk alat foto dan dokumentasi. 

Seperti terlihat pada gambar 3.8 HandPhone berikut. 

 

Gambar 3.8 Handphone  

9.  Form Load Test 

Dalam Studi ini, digunakan sebagai dokumentasi teknis pengujian dan 

arsip bukti uji. 

Gambar 3.9 Form Load Test (PT. WSI) 
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10. Safety Line  

Safety line digunakan untuk memberikan informasi pada aktifitas di sekitar 

dan batasan area aman pada saat proses pengujian. 

Gambar 3.10 Safety Line (PT. WSI) 

11.  Safety Sign 

Safety Sign Digunakan untuk memberikan informasi sedang ada proses 

pengujian beban. 

Gambar 3.11 Safety Sign (PT. WSI) 
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3.3 Bagan Alir Penelitian 

Bagan alir penelitian ini dapat dilihat pada gambar skematik 3.12 diagram 

alir berikut ini: 

Gambar 3.12 Diagram Alir 

 

Mulai 

Studi Pustaka Dan Pengumpulan Data Awal 

Penentuan Metode Penelitian 

Pengumpulan Data Dan Uji Load Test 

Analisis Resiko 

Bahaya dan 

Kelayakan 

Kesimpulan Dan Saran 

Selesai 

Tidak 

Ya 

Ya 
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3.4 Rancangan Penelitian Mobile Crane 

Adapun penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan cara 

mengamati, merangkum dan mencatat data uji Load test dan risiko bahaya yang 

terjadi pada proses pengangkatan pada mobile crane untuk memastikan bahwa 

mobile crane dapat beroperasi dengan aman dan mampu mengangkat beban sesuai 

kapasitas rancangannya SWL (Safe Working Load) dari Maker dan juga 

rekomendasi untuk kelayakan dan keselamatan proses operasional mobile crane. 

Berikut ini adalah sketsa gambar mobile crane penelitian:  

Gambar 3.13 Sketsa Mobile Crane 

Gambar 3.14 Sketsa Boom Mobile Crane 
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Gambar 3.15 Sketsa Hook/Kait 

3.5 Prosedur Penelitian  

1. Mencatat hasil uji load test dan analisis bahaya melalui HIRADC 

(Hazard Identification, Risk Assessment and Determining Control)  

yang sudah di lakukan di PT. Waruna Shipyard Indonesia. 

2. Melakukan wawancara dengan pihak terkait seperti bagian HSE, QA-

QC, dan Operator Mobile Crane terkait keselamatan dan kelayakan 

operasional mobile crane di PT. Waruna Shipyard Indonesia. 

3. Melakukan riksa uji kelayakan mobile crane berdasarakan data hasil 

load test , dan analisis bahaya melalui HIRADC (Hazard Identification, 

Risk Assessment and Determining Control) untuk menentukan risiko 

bahaya dan memverifikasi apakah mobile crane tersebut layak dan aman 

dalam operasional mobile crane. 

3.6  Variabel yang akan diteliti 

Adapun variabel pada penelitian ini terdiri dari 2 bagian, yaitu:  

3.6.1 Variabel Independent 

Variabel Independent adalah variabel yang memengaruhi variabel lainnya 

dan tidak bergantung pada variabel lainnya. Variabel Independent dalam penelitian 

ini adalah Beban uji load test sesuai Load Chart kemampuan mobile crane, waktu 

penahanan beban berdasarkan menit, jenis uji beban, jarak boom, kondisi cuaca 

mempengaruhi stabilitas dan keamanan. 
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3.6.2 Variabel Dependent 

Variabel Dependent adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat. Adapun uji ini di lakukan uji load test pada mobile crane, untuk variabel 

dependent dalam penelitian ini mencakup stabilitas crane, kapasitas alat angkat, 

kondisi fisik dan fungsi peralatan, kelayakan operasional, dan risiko bahaya 

proses pengangkatan yang ada berdasarkan HIRADC(Hazard Identification, Risk 

Assessment and Determining Control). 
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BAB 4.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Analisis Resiko Bahaya (HIRADC/Hazard Identification, Risk 

Assessment and Determining Control) 

Pada penelitian ini, penulis berusaha untuk menguraikan pengalaman 

pribadi yang diperoleh selama menjalani magang selama satu tahun sebagai bagian 

dari departement HSE(Healt Safety and Environment) di PT. Waruna Shipyard 

Indonesia. Berikut merupakan data yang didapat dari proses bagaimana agar 

mengetahui analisis risiko bahaya dan kelayakan peralatan angkat mobile crane 

melalui uji load test. 

Melihat pekerjaan pengangkatan menggunakan mobile crane merupakan 

pekerjaan dengan potensi bahaya dan risiko yang besar, maka diperlukan proses 

pengendalian risiko dan bahaya dalam proses pekejaan terebut. Hasil identifikasi 

bahaya dan analisis risiko yang diperoleh dari tahapan kegiatan persiapan lokasi 

kerja, tenaga kerja (manpower), dan peralatan proses pengangkatan (lifting) hingga 

selesai pekerjaan. Proses identifikasi dan penilaian risiko dilakukan menggunakan 

metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control 

(HIRADC) sebagai salah satu pendekatan sistematis dalam penerapan manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

Pelaksanaan HIRADC bertujuan untuk mendeteksi potensi bahaya yang 

dapat menimbulkan kecelakaan kerja, mengukur tingkat risiko berdasarkan tingkat 

keparahan (Severity) dan kemungkinan terjadinya (Likelihood), serta menetapkan 

langkah pengendalian yang tepat untuk menurunkan tingkat risiko hingga berada 

pada kategori yang dapat diterima pada proses pekerjan lifting mobile crane, 

diharapkan dengan mengatahui risiko dan bahaya serta pengendaliannya, hal 

tersebut dapat diketahui dan di jalankan untuk seluruh pelaksana proses pekerjaan 

alat angkat mobile crane, agar dapat berjalan dengan baik tanpa terjadi kecelakaan 

kerja. Berikut dapat dilihat seperti pada taebel 4.1 HIRADC(Hazard Identification, 

Risk Assessment and Determining Control) pada opersinal alat angkat mobile crane 

berikut: 
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Tabel 4.1 HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment and Determining 

Control) Pada Operasional Alat Angkat Mobile Crane 

Identifikasi Risiko ( Hazard Identification) Evaluasi Risiko (Risk Evaluation) 

No 

Tahap 

Proses 

(work step) 

Bahaya  

(hazard) 

Risiko (Risk) 

Tindakan Pengendalian Utama 

(Main Risk Control) 
S L 

A
la

rp
 L

ev
el

 

S
a
fe

ty
 &

 H
ea

lt
 

E
n
vi

ro
m

en
t 

P
ro

p
er

ti
 d

a
m

a
g
e 

R
ep

u
ta

ti
o
n
 

1 

Persiapan 

Lokasi kerja, 

manpower 

dan peralatan 

Terpeleset, 

Tersandun

g Dan 

Jatuh 

    

1. Lakukan housekeeping dan 

pastikan akses kerja dalam 

kondisi bersih serta terbebas dari 

segala yang menghalangi 

2. Berjalan di jalur yang aman/ 

pedestrian way 

3. Sediakan penerangan yang 

memadai 

4. Selalu perhatikan langkah kaki, 

berjalan dengan hatihati dan tidak 

terburu-buru 

5. Gunakan APD yang diwajibkan 

M
in

o
r 

F
re

q
u
en

t 

M
ed

iu
m

 R
is

k 

Housekeep

ing yang 

buruk 

    

1. Pastikan jalur/ lintasan crane 

sudah diperiksa dan layak untuk 

dilalui crane serta pencegahan 

yang diperlukan sudah dilakukan 

2. Operasikan crane dengan 

kecepatan aman 

3. Pastikan pandangan operator 

tidak terhalangi 

M
o
d
er

a
te

 

R
em

o
te

 

L
o
w

 R
is

k 

Aktifitas 

lain di area 

yang 

sama/Konf

lik dengan 

pekerja 

lain 

    

1. Hadiri VSCC Meeting dan 

highlight/komunikasikan 

pekerjaan yang akan 

dilaksanakan 

2. Ajukan permit sebelum memulai 

pekerjaan, dan pastikan permit 

masih berlaku 

3. Pasang barricade dan tanda 

peringantan di area pengangkatan 

M
in

o
r 

 

R
em

o
te

 

L
o
w

 R
is

k 
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Kurangnya 

komunikas

i & 

pengontrol

an oleh 

manajemen 

    

1. Pastikan yang melakukan 

pekerjaan pengangkatan personil 

yang kompeten 

2. Komunikasikan lifting plan 

kepada semua personel yang 

terlibat dalam operasi. 

3. Telah mengikuti induksi K3LH 

4. Jalin komunikasi yang baik 

sesama pekerja lain 

5. Gunakan APD yang diwajibkan 

M
in

o
r 

O
cc

a
si

o
n
a
l 

L
o
w

 R
is

k 

Mesin/Pera

latan yang 

rusak 

    

1. Periksa semua peralatan dari 

kerusakan sebelum digunakan 

dan pastikan layak dan aman 

untuk gunakan 

2. Pastikan peralatan yang 

digunakan sesuai fungsi dan 

manfaat yang akan digunakan. 

3. Singkirkan dan jangan gunakan 

peralatan yang telah rusak, 

laporkan segera untuk perbaikan 

M
in

o
r 

O
cc

a
si

o
n
a
l 

L
o
w

 R
is

k 

Ergonomi 

yang buruk 

saat 

pemasanga

n lifting 

gear 

    

1. Lakukan manual handling sesuai 

dengan teknik yang benar 

2. Jangan mengangkat beban terlalu 

berat, minta bantuan rekan kerja 

3. Gunakan alat bantu mekanis 

forklift, trolly, dil untuk 

mengurangi penanganan manual 

4. Perhatikan penempatan jari & 

tangan, hindari berada di titik 

jepit 

5. Gunakan sarung tangan 

keselamatan 

M
in

o
r 

O
cc

a
si

o
n
a
l 

L
o
w

 R
is

k 

2 

Proses 

pengangkata

n (Lifting) 

Crane tidak 

stabil, 

roboh atau 

tumbang 

    

1. Crane harus disertifikasi dan 

cocok untuk operasi yang 

dimaksudkan 

2. Crane harus diposisikan di 

permukaan yang kuat dan rata, 

jika diperlukan letakkan plat besi 

sebagai landasan. 

3. Outrigger harus sepenuhnya 

dipanjangkan 

4. Hanya personel yang berwenang 

dan kompeten yang diizinkan 

untuk mengoperasikan crane 

5. Ketahui berat beban dan pastikan 

beban yang diangkat melebihi 

kapasitas dari SWL crane tidak 

M
o
d
er

a
te

 

R
em

o
te

 

L
o
w

 R
is

k 
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6. Lakukan percobaan angkat 

sedikit dari permukaan tanah 

dahulu dan pastikan stabil 

sebelum melanjutkan 

pengangkatan 

7. Jangan mengangkat beban pada 

kondisi cuaca buruk 

8. Pastikan radius kerja crane ketika 

pengangkatan sesuai dengan load 

chart crane 

9. Pasang barikade dan warning 

sign pada radius pengangkatan 

dan pastikan area pengangkatan 

bebas dari pekerja yang tidak 

berkepentingan 

Penuruan 

kualitas 

material, 

sling putus 

dan beban 

terjatuh 

    

1. Periksa semua peralatan dari 

kerusakan dan pastikan layak 

serta aman untuk gunakan 

2. Pastikan kapasitas sling sesuai 

dengan beban yang akan diangkat 

3. Hanya personel yang berwenang 

yang diizinkan untuk melakukan 

tugas rigging / slinger/bankman. 

4. Hanya personel yang berwenang 

dan kompeten yang berwenang 

mengoperasikan crane. 

5. Periksa kembali sling sebelum 

pengangkatan dan pastikan tidak 

ada yang terbelit 

6. Pastikan lifting point berada 

diatas titik pusat gravitasi beban 

yang akan diangkat 

7. Pastikan crane hook memiliki 

safety latch dan dapat berfungsi 

dengan baik 

8. Operasikan crane secara halus/ 

tenang untuk mencegah 

terjadinya hentakan berlebihan 

pada beban dan sling 

9. Jangan menyeret beban pada 

permukaan tanah/ lantai  

10. Pasang barikade dan warning 

sign pada radius pengangkatan 

11. Pastikan tidak ada satupun 

pekerja yang berada dibawah 

beban 

M
o
d
er

a
te

 

R
em

o
te

 

L
o
w

 R
is

k 

Energi 

Potensial(t

egangan 

    

1. Hanya personel yang terlatih dan 

kompeten yang berwenang 

mengoperasikan crane. M
in

o
r 

O
cc

as

io
n
al

 
L

o
w

 

R
is

k
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atau 

tekanan) 

2. Pastikan lifting point berada 

diatas titik pusat gravitasi beban 

yang akan diangkat 

3. Operasikan crane secara halus/ 

tenang untuk mencegah 

terjadinya hentakan berlebihan 

pada beban maupun sling 

4. Jangan melakukan 

pengangkatan/lifting pada kondisi 

cuaca buruk 

5. Pasang barikade dan warning 

sign pada radius pengangkatan 

6. Amankan area pengangkatan dari 

personil yang tidak 

berkepentingan dan benda lain 

yang dapat menghalangi proses 

lifting 

Beban atau 

Struktur 

crane 

menabrak 

objek lain 

atau 

pekerja 

    

1. Hanya personel yang kompeten 

yang berwenang mengoperasikan 

crane. 

2. Pastikan lifting point berada 

diatas titk pusat gravitasi beban 

yang akan diangkat/seimbang 

3. Pastikan operator crane mendapat 

aba-aba yang jelas dan hanya dari 

satu signalman 

4. Gunakan alat komunikasi yang 

layak pakai seperti, Radio HT 

jika hand signal tidak dapat lagi 

diterima dengan jelas oleh 

operator 

5. Operasikan crane secara halus/ 

tenang untuk mencegah 

terjadinya hentakan berlebihan 

pada beban maupun sling 

6. Bunyikan klakson/tanda apabila 

melakukan swing  

7. Jangan mengangkat beban pada 

kondisi cuaca buruk 

8. Pasang barikade dan warning 

sign pada radius pengangkatan 

M
o
d
er

at
e 

R
em

o
te

 

L
o
w

 R
is

k
 

Cuaca 

buruk dan 

jarak 

penglihata

n tidak 

baik 

    

1. Selalu monitor kondisi cuaca dan 

kecepatan angin 

2. Hentikan pengangkatan dan 

turunkan beban jika itu masih 

dapat dilakukan 

3. Gunakan alat komunikasi yang 

layak pakai seperti, Radio HT 

jika hand signal tidak dapat lagi 

M
in

o
r 

O
cc

as
io

n
al

 

L
o
w

 R
is

k
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Tabel 4.2 Tindakan Tambahan Pengendalian Risiko 

diterima dengan jelas oleh 

operator 

4. Pastikan lampu rotari berfungsi 

dengan baik  

5. Pasang barikade dan warning 

sign pada radius pengangkatan 

3 
Selesai 

Pekerjaan 

Tersandun

g, 

tergelincir 

dan 

terjatuh 

    

1. Pastikan beban ditinggalkan 

dalam posisi yang aman dan 

supervisor lifting harus 

memastikan itu sebelum 

meningggalkan lokasi 

2. Parkirkan crane ditempat yang 

tepat dan arahkan boom crane ke 

area yang aman agar tidak 

mengganggu atau membahayakan 

akses pejalan kaki 

3. Bersihkan lokasi kerja dan 

simpan kembali alat bantu angkat 

ke tempat penyimpanan 

M
in

o
r 

F
re

q
u
en

t 

M
ed

iu
m

 R
is

k
 

  

Beban 

kerja 

berlebihan 

    

1. Menyesuaikan beban kerja fisik 

maupun mental dengan kapasitas 

dan kemampuan masing-masing 

2. Menyesuaikan jam kerja dengan 

tuntutan tugas maupun tanggung 

jawab di luar pekerjaan  

3. Memberi kesempatan 

pengembangan karir atau promosi 

menurut kemampuan dan 

keahlian tertentu  

4. Mengupayakan lingkungan sosial 

yang sehat di tempat kerja 

5. Mengadakan rotasi tugas untuk 

pengembangan tigas dan 

peningkatan karir 

M
in

o
r 

O
cc

as
io

n
al

 

L
o
w

 R
is

k
 

Identifikasi Risiko ( Hazard Identification) Pengendalian Risiko (Risk Evaluation) 

No 

Tahap 

Proses 

(work step) 

Bahaya  

(hazard) 

Risiko (Risk) 

Tindakan Pengendalian Tambahan 

(Additional Controls) 
S L 

A
la

rp
 L

ev
el

 

S
a
fe

ty
 &

 H
ea

lt
 

E
n
vi

ro
m

en
t 

P
ro

p
er

ti
 d

a
m

a
g
e 

R
ep

u
ta

ti
o
n
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1 

Persiapan 

Lokasi kerja, 

manpower 

dan peralatan 

Terpeleset, 

Tersandun

g Dan 

Jatuh 

    

1. Singkirkan material-material 

yang tidak perlu dari area kerja 

2. Pasang safety sign yang sesuai 

pada tempat yang mudah dilihat 

dan dipahami 

M
in

o
r 

R
em

o
te

 

L
o
w

 R
is

k
 

Housekeep

ing yang 

buruk     

1. Singkirkan material-material 

yang tidak perlu dilokasi kerja 

2. Lakukan pengawalan (Escort) 

M
in

o
r 

R
em

o
te

 

L
o
w

 R
is

k
 

Kurangnya 

komunikas

i & 

pengontrol

an oleh 

manajemen 

    

1. Ikut serta dalam pelatihan K3LH 

yang sesuai 

2.  Lakukan toolbox talk sebelum 

melakukan pekerjaan 

3. Pengawasan langsung oleh atasan 

atau supervisor 

M
in

o
r 

R
em

o
te

 

L
o
w

 R
is

k
 

Mesin/Pera

latan yang 

rusak 

    

1. Lakukan Inspeksi dan perawatan 

secara berkala. 

2. Terpasang tag inspeksi dengan 

masa Inspeksi yang masih valid 

3. Tersedia kode wama yang sesuai 

periode pada peralatan lifting. 

M
in

o
r 

R
em

o
te

 

L
o
w

 R
is

k
 

Ergonomi 

yang buruk 

saat 

pemasanga

n lifting 

gear 

    

1. Ikut serta dalam pelatihan K3LH 

(Manual Handling) 

2. Pasang safety sign yang sesuai 

pada tempat yang mudah dilihat 

dan dipahami 

M
in

o
r 

R
em

o
te

 

L
o
w

 R
is

k
 

2 

Proses 

pengangkata

n (Lifting) 

Crane tidak 

stabil, 

roboh atau 

tumbang 

    

1. Indikator beban aman crane harus 

dikalibrasi dan akurat sesuai 

toleransi yang direkomendasikan 

pabrik 

2. Pengawasan langsung oleh 

supervisor selama pengangkatan 

3. Buat lifting plan dan 

Komunikasikan kepada semua 

personel yang terlibat dalam 

operasi 

M
in

o
r 

R
em

o
te

 

L
o
w

 R
is

k
 

Penuruan 

kualitas 

material, 

sling putus 

dan beban 

terjatuh 

    

1. Lindungi (cover) di sekitar tepi 

atau sudut tajam beban untuk 

mencegah kerusakan pada sling. 

2. Ikut serta dalam pelatihan K3LH 

(Safe Rigging & Lifting 

Operations) 

3. Pengawasan langsung oleh 

supervisor selama pengangkatan 

M
in

o
r 

R
em

o
te

 

L
o
w

 R
is

k
 

Energi 

Potensial(t

egangan 

atau 

tekanan) 

    

1. Gunakan tag line untuk 

mengontrol pergerakan beban 

2. Pengawasan langsung oleh 

supervisor selama pengangkatan 

M
in

o
r 
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em

o
te

 

L
o
w

 R
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k
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Berdasarkan Tabel 4.1 HIRADC Pada Operasional Alat Angkat Mobile 

Crane dan Tabel 4.2 Tindakan Tambahan Pengendalian Risiko mencakup katagori 

terdapat hasil yang disajikan dalam bentuk tabel HIRADC(Hazard Identification, 

Risk Assessment, and Determining Control) yang memuat proses tahapan pekerjaan 

di mulai dari tahap persiapan, proses lifting hingga selesai pekerjaan. Dalam proses-

proses tersebut kita lihat terdapat 12 potensi bahaya. Dapat kita lihat terdapat 4 

katagori risiko yaitu safety & healt , enviroment, properti damage, reputation,yang 

mana potensi bahaya tersebut dapat memiliki risiko-risiko nya tersendiri. Dari 

Beban atau 

Struktur 

crane 

menabrak 

objek lain 

atau 

pekerja 

    

1. Hindari melakukan aktivitas 

lifting di malam hari 

2. Pastikan pandangan operator 

tidak terhalangi 

3. Pengawasan langsung oleh 

supervisor selama pengangkatan 

4. Memberikan training signal 

kesetiap departement yang 

berkepentingan menggunakan 

jasa alat angkat angkut 

M
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o
r 

R
em

o
te

 

L
o
w
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k
 

Cuaca 

buruk dan 

jarak 

penglihata

n tidak 

baik 

    

1. Hindari melakukan aktivitas 

lifting di mlam hari 

2. Pengawasa langsung oleh 

supervisor selama pengangkatan M
in

o
r 

R
em

o
te

 

L
o
w

 R
is

k
 

3 
Selesai 

Pekerjaan 

Tersandun

g, 

tergelincir 

dan 

terjatuh 

    

1. Periksa kembali dan buat lapran 

kondisi peralatan setelah proses 

lifting 

2. Lakukan perawatan terhaddap 

alat angkat mobile crane sesuai 

dengan maintenance plane 

M
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o
r 

R
em

o
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L
o
w

 R
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Beban 

kerja 

berlebihan 

    

1. Kenali batas kemampuan 

pelaksanaan atau  

2. Bicarakan mengenai stres yang 

dialami kepada atasan 

3. Lupakan pekerjaan sejenak dan 

carilah hiburan yang dapat 

membuat pikiran bahagia 

4. Lakukan olahraga dan aktivitas 

yang dapat menghilangkan stres 

dan juga dapat meningkatkan 

stamina 

M
in

o
r 

R
em

o
te

 

L
o
w
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k
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bahaya dan risiko tersebut selanjutnya terdapat bagaimana menentukan 

pengendalian utama dan pengendalian tambahan yang dapat diterapkan.  

Kemudian terdapat penentuan tingkat keparahan/Severity(S) dan 

kemungkinan terjadinya/Likelihood (L) hingga level risiko dari bahaya tersebut. 

Hal hal tersebut dilakukan agar efektivitas pengendalian serta memastikan 

penerapan standar keselamatan berjalan optimal dan mampu meminimalkan potensi 

kecelakaan kerja pada proses pekerjaan pengangkatan (lifting) menggunakan 

mobile crane. 

4.2 Hasil Uji Load Test Mobile Crane 

Dalam Operasionalnya galangan kapal PT. Waruna Shipyard Indonesia 

menggunakan alat angkat mobile crane untuk proses mengakat (lifting) dan 

memindahkan material. Disamping itu PT. Waruna Shipyard Indonesia juga 

mengutamakan dan menerapkan standart Healt Safety and Environment (HSE) atau 

keselamatan kerja kepada seluruh aspek pekerja, termasuk penerapan keselamatan 

kerja dalam proses pekerjaan mobile crane. Untuk memastikan operasional mobile 

crane dapat berjalan lancar dan tidak terjadi kecelakaan maka perlu di lakukan riksa 

uji sesuai standart Permenaker No. 8 Tahun 2020 pada mobile crane. Berikut 

merupan beberapa hal yang akan dilakukan proses pemerikasaan riksa uji load test 

alat angkat mobile crane. 

4.2.1 Pemeriksaan Dokumen 

 Dokumen dari mobile crane ini sudah memenuhi syarat di antaranya yaitu 

manual book, sertifikat pemeriksaan berkala, dan petunjuk teknis penggunaan dan 

pemeliharaan. Dikarenakan keterbatasan dalam menyebarluaskan data dokumen 

tersebut maka dalam penelitian ini hanya menyajikan data secara umum alat yang 

diriksa uji. 

Tabel 4.3 Data Umum Mobile crane 

Pemilik dan Pemakai PT. Waruna Shipyard Indonesia 

Alamat Jl. Bagan Deli, Belawan, Kota Medan 

Jenis Pesawat Mobile Crane 

Pabrik Pembuat Tadano 

Merk/Model Tadano/TR250 
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No. Serie 517909 

Kapasitas/ Bobot Kerja 25 Ton 

Radius Angkat 80° 

Tinggi Angkat Maksimal 9 Meter 

Radius Angkat Terjauh 80° 

Sudut Elevasi Boom 0° 

 

4.2.2  Pemeriksaan 

 Pemerikasaan pada mobile crane dilakukan meliputi beberapa bagian, dapat 

kita lihar seperti pada tabel 4.4 data inspection load test mobile crane  berikut.  

Tabel 4.4 Data Inspection Load Test mobile crane 

S/N 
Items to Check 

(Bagian yang di periksa) 

Kondisi 

Good 

(Baik) 

Not 

Good 

(Tidak 

Baik) 

1. Operator Certificate 

(Sertifikat operator/ Surat Ijin Operator) SIO  
 

2. Third Party Certificate (Load Test) 

Sertifikt dari pihak ketiga (Pengujian beban)  
 

3. Wiper (Penyapu) 
  

4. Horn (Kelakson) 
  

5. Emergency Shut Down System 

(Sistim saklar darurat)  
 

6. Hydraulic system and house coondition 

(sistem hidraulik dan kondisi selangnya)  
 

7. Lightings (Lampu-lampu)   

8. Safety sign (at counter weight) (English & Bahasa) 

Rambu keselamatan (pada bobot pengimbang) (dalam bahasa 

Inggris & Indonesia) 
 

 

9. Swing alarm (Alarm swing) 
  

10. Cabin condition (Kondisi kabin) 
  

11. Load indicator (Indikator beban) 
  

12. Limit switch (Saklar terbatas) 
  

13. Safety latch (Palang keselamatan) 
  
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14. Battery connection and protective cover 

(Sambungan batere dan tutup pelindungnya)  
 

15 Engine and fuel system (leaks) 

(Mesin dan sistim bahan bakar (kebocoran))  
 

16 Tires / tracks condition (Kondisi ban / jalur) 
  

17 Maintenance log book (buku catatan pemeliharaan) 
  

18 Insulation of exhaust (Isolasi dari saluran pembuangan) 
  

19 Electrical cable connection, isolation(Isolasi, sambungan 

kabel elektrik)  
 

20 Load chart (in English / Indonesia) 

(Tabel beban (dalam bahasa Inggris / Indonesia))  
 

21 SWL, radius, boom length (clearly marked) 

SWL, jangkauan, panjang boom (ditandai dengan jelas)  
 

22 Fire extinguisher (Pemadam api) 
  

23 Colour code (Kode warna) 
  

24 O&M Maintenance Sticker (Stiker perawatan O&M)   

25 Wire rope condition (socket & clips) 

(Kondisi tali kawat (slip & soket))  
 

26 Outrigger function (Fungsi Outrigger) 
  

27 First aid kit(Perlengkapan P3K) 
  

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap item sesuai tabel 4.4 data 

inspection mobile crane, diketahui bahwa secara umum kondisi crane dapat 

dinyatakan baik dengan catatan adanya beberapa komponen yang memerlukan 

perawatan dan pemantauan lanjutan. Pemeriksaan mencakup aspek administrasi, 

sistem pengendalian, hidrolik, kelistrikan, indikator keselamatan, serta 

perlengkapan pendukung. Dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Kepatuhan Administrasi 

Seluruh dokumen wajib, seperti Sertifikat Operator (SIO) daikarenakan 

Operator mobile crane dalam penggunaannya harus yang berkopeten dan memiliki 

Sertifikat Izin Operator (SIO). dan Third Party Certificate (Load Test), telah 

tersedia dan dinyatakan baik (✓). Hal ini menunjukkan bahwa crane memenuhi 

persyaratan legal dan standar keselamatan kerja untuk dioperasikan. 
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2. Sistem Keselamatan dan Pengendalian 

Komponen keselamatan seperti Emergency Shut Down System, limit 

switch, safety latch, swing alarm, dan lampu penerangan berada dalam kondisi 

baik, yang berarti fungsi pengendalian darurat, pembatas gerakan, dan penerangan 

area kerja berfungsi optimal. 

3. Indikator dan Instrumen Pengawasan 

Load indicator dan Penandaan SWL (Safe Working Load) dalam kondisi 

baik dalam fungsi nya agar operator dapat mengidentifikasi batas aman 

pengangkatan beban dengan mudah. 

4. Sistem Hidrolik, Mekanis, dan Komponen Penopang 

Sistem hidrolik dan selang dalam kondisi baik, tidak ditemukan kebocoran 

yang dapat mengganggu fungsi angkat. Ban atau track juga berada dalam kondisi 

baik, yang memastikan kestabilan crane saat berpindah atau beroperasi. Wire rope 

(tali baja) diperiksa dan dinyatakan baik, sehingga dapat digunakan dengan aman 

untuk pengangkatan beban. 

5. Kelistrikan dan Perlengkapan Keselamatan Tambahan 

Beberapa komponen kelistrikan seperti sambungan kabel dan isolasi 

memiliki catatan pemeriksaan dan memerlukan konfirmasi lebih lanjut untuk 

menghindari risiko korsleting. Selain itu, alat pemadam api ringan (APAR) harus 

dipastikan tersedia dan dalam masa berlaku sesuai regulasi K3. 

6. Catatan Pemeliharaan 

Tidak terdapat stiker perawatan O&M pada saat proses riksa uji, namun 

buku log pemeliharaan (Maintenance Log Book) tersedia dan lengkap, 

menunjukkan bahwa pemeliharaan rutin telah dilakukan sesuai prosedur. 

4.2.3  Pengukuran Dan Pengujian 

1. Pengujian Fungsi 

 Pada mobile crane pengujian fungsi dilakukan beberapa pengujian, adapun 

pengujian yang dilakukan berupa :  

1. Menggerakkan secara maksimal pergerakan hoisting (angkat-turun 

hook), boom up/down (naik-turun), boom extend/retract (diperpanjang 

/ditarik kembali) travelling (memanjang atau kiri-kanan), dan 

slewing/swing (memutar/rotasi boom).  
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2. Menguji fungsi limit switch, overload protection, dan tombol emergency 

stop dengan menekan tombol ketika mobile crane hidup. 

Tabel 4.5 Data Pengujian Fungsi 

Pengujian Hasil Keterangan 

Travelling Berfungsi Memenuhi syarat 

Slewing/swing Berfungsi Memenuhi syarat 

Hoisting /Angkat Berfungsi Memenuhi syarat 

Boom up/down Berfungsi Memenuhi syarat 

Boom extend/retract Berfungsi Memenuhi syarat 

Safety Devices Berfungsi Memenuhi syarat 

Brake Switch Berfungsi Memenuhi syarat 

Brake Locking Device Berfungsi Memenuhi syarat 

  

Dari pengujian fungsi dengan hasil seperti tabel 4.5 data pengujian fungsi 

yang dilakukan terhadap mobile crane dapat dinyatakan berfungsi secara baik serta 

memenuhi syarat dan alat pengaman juga dalam kondisi berfungsi. 

2. Pengujian Beban Dinamis dan Beban Statis 

Pengujian beban dinamis adalah suatu metode pengujian pada peralatan 

angkat dengan memberikan beban uji sambil pengoperasian alat dalam kondisi 

bergerak(dinamis), sedangkan uji beban statis adalah metode pengujian dengan 

memberikan beban dalam kondisi diam atau tidak bergerak dalam waktu tertentu. 

Proses pengujian ini untuk menguji dan mengetahui kekuatan struktur angkat 

utama, memastikan tidak teradinya deformasi pada struktur angkat, dan 

memberikan jaminan keselamatan bahwa alat mampu mengangkat dan menahan 

beban dalam kapasitas angkat mobile crane. 

Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan area sekitar delam radius 

keadaan aman serta kondisi cuaca, dimana pada saat pengujian kondisi cuaca dalam 

keadaan cerah. Pada pengujian beban dinamis dan statis pada pengujian ini perlu 

menggunakan alat bantu ukur berupa pita ukur. Fungsi alat ini untuk mengukur 

jarak radius beban dan tinggi beban dari dasar permukaan tanah, pengujian ini 

menggunakan cara yang sama seperti 
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Gambar 4.1 Uji Load Test Mobile Crane 

Dapat di lihat seperti pada gambar gambar 4.1 uji load test mobile crane. 

Pengujian ini dilakukan dengan jarak dan beban sesuai dengan load chart mobil 

crane, ketika mobile crane menaikkan, menurunkan, atau mengangkat dan 

memindahkan beban swing kanan dan swing kiri.  

Beban kerja aman yang digunakan pada pengujian ini adalah sebesar 16 Ton 

dengan jarak radius angkat 8 meter dan panjang boom 12 meter sesuai dengan load 

chart mobil crane dan diangkat 20 cm dari permukaan tanah. Tujuan dari pengujian 

beban dinamis dan beban statis ini adalah untuk mengetahui dan memastikan 

mobile crane dapat berfungsi dengan baik saat mengangkat, memindahkan beban, 

dan tidak mengalami deformasi (perubahan bentuk) pada mobile crane. Berikut 

dapat dilihat data hasil pengujian dalam bentuk tabel berikut. 

Tabel 4.6 Data Pengujian Beban Dinamis dan Beban Statis 

Pengujian Beban 
Radius  

Angkat 

Tinggi 

Angkat 

Panjang 

Boom 
Hasil Keterangan 

Travelling 16 Ton 8 meter 20 cm 12 meter Baik 
Memenuhi 

syarat 

Slewing/swing 16 Ton 8 meter 20 cm 12 meter Baik 
Memenuhi 

syarat 

 

Tabel 4.7 Data Wire Rope/ Tali Kabel Baja 

No Penggunaan Pada Dimensi 

Cacad 

Keterangan 

Ada Tidak Ada 

1. Kait Utama 10,0 mm  “Tidak Ada” “Keadaan Baik” 
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2. Kait Tambahan 10,0 mm  “Tidak Ada” “Keadaan Baik” 

 

Tabel 4.8 Data Periksa Boom, Telescopic Boom 

No 
Bagian Yang 

Diperiksa 
Lokasi 

Cacad 

Keterangan 

Ada Tidak Ada 

1. 
Boom Atas dan 

Bawah 

Sambungan 

Las-lasan 
 “Tidak Ada” “Keadaan Baik” 

2. 

Penyangga/Pen

guat pada 

Boom 

Sambungan 

Las-lasan 
 “Tidak Ada” “Keadaan Baik” 

Sketsa boom : 

Gambar 4.2 Sketsa Boom 

Tabel 4.9 Hook/Kait 

No Bagian Yang Diperiksa 
Cacad 

Keterangan 

Ada Tidak Ada 

1. 
Hook 

Utama 

A  “Tidak Ada” Sketsa : 

B  “Tidak Ada” 

C  “Tidak Ada” 

D  “Tidak Ada” 

2. 
Hook 

Tambahan 

Tidak ada  - 

Tidak ada  - 

Tidak ada  - 

Tidak ada  - 
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Dari hasil data pengujian load test dan pemerikasaan sesuai dengan tabel 

4.4 Data Inspection Load Test mobile crane, tabel 4.5 Data Pengujian Fungsi, Tabel 

4.6 Data Pengujian Beban Dinamis dan Beban Statis, Tabel 4.7 Data Wire Rope/ 

Tali Kabel Baja, Tabel 4.8 Data Periksa Boom, Telescopic Boom, dan Tabel 4.9 

Hook/Kait,tersebut dapat dinyatakan mobile crane berfungsi secara aman pada 

pengujian beban dinamis dan beban statis serta tidak ditemukan adanya kendala.  

Setelah dilakukan nya riksa uji keseluruhan dapat dinyatakan mobile crane 

dalam kondisi baik dan memenuhi persyaratan keselamatan kerja untuk digunakan. 

Untuk menjaga kemampuan mobil crane agar selalu dapat digunakan dengan baik 

lakukan pemeriksaan rutin sebelum mengunakan, dan tetap mengutamakan aspek 

keselamatan dalam bekerja. 
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BAB 5.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Secara keseluruhan PT. Waruna Shipyard Indonesia telah menjalankan 

standart operasional yang terstruktur dengan sangat baik serta tetap 

mengutamanakan dan menjalankan kesehatan keselamatan kerja kedalam seluruh 

aspek pekerjaan yang sangat baik sesuai dengan standart dan regulasi keselamatan 

dan kesehatan kerja yang berlaku di Indonesia. Berdasarkan hasil analisis risiko 

bahaya (HIRADC/Hazard Identification, Risk Assessment and Determining 

Control) dan pengujian kelayakan mobile crane melalui uji load test yang dilakukan 

di PT. Waruna Shipyard Indonesia, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Analisis risiko bahaya (HIRADC/Hazard Identification, Risk Assessment 

and Determining Control), dimana Terdapat 12 potensi bahaya yang 

teridentifikasi pada proses pengoperasian mobile crane, mulai dari tahap 

persiapan, pelaksanaan pengangkatan (lifting), hingga selesai pekerjaan 

risiko yang muncul meliputi empat kategori, yaitu safety & health, 

environmental, property damage, dan reputation. Berdasarkan hasil 

penilaian risiko menggunakan metode HIRADC, mayoritas risiko berada 

pada kategori Low Risk dan Medium Risk dengan tingkat keparahan Minor 

dan kemungkinan terjadinya Occasional hingga Remote, sehingga secara 

keseluruhan risiko dapat dikendalikan. Pengendalian dilakukan melalui dua 

pendekatan, yaitu pengendalian utama (main control) seperti penggunaan 

APD (Alat Pelindung Diri), housekeeping, pengawasan langsung, sertifikasi 

peralatan dan operator, serta pengendalian tambahan seperti pemasangan 

safety sign, pelatihan K3LH, dan inspeksi berkala. 

2. Mobile crane dinyatakan memenuhi persyaratan dokumen administrasi 

(manual book, SIO, dan uji LoadTest). Pemeriksaan visual teknis terhadap 

komponen utama menunjukkan hasil baik. Pemeriksaan visual terhadap 

kondisi safety device dengan hasil baik. Pengujian safety device , seluruhnya 

berfungsi baik. Dari pengujian dinamis dan pengujian statis dengan beban 
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berfungsi baik, dan safety device berfungsi saat dilakukan pengujian 

dinamis dan statis. Secara keseluruhan mobile crane dinyatakan memenuhi 

syarat keselamatan dan kesehatan kerja dengan catatan tetap dilakukan 

pemeliharaan rutin, pengawasan , dan pemeriksaan berkala sesuai dengan 

permenaker no 8 tahun 2020 

3. Analisis risiko bahaya (HIRADC/Hazard Identification, Risk Assessment 

and Determining Control) dan pengujian beban efektif untuk menjamin 

kelayakan dan keselamatan penggunaan mobile crane di lingkungan 

galangan kapal. 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk penelitian tugas akhir ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan rutin dan perawatan preventif sebelum mobile crane 

dioperasiakan, dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu komponen utama dan 

safety device seperti (rem, indikator, ban) dan operator memastikan safety 

device berfungsi dengan baik. 

2. Operator yang mengoperasiakan harus memiliki lisensi K3 operator 

pesawat angkat yang di terbitkan kementerian ketenagakerjaan RI 

3. Operator harus mengisi ceklist harian mengenai kondisi mobile crane dan 

melaporkan kepada pimpinan dan mengikuti petunjuk serta prosedur yang 

ditetapkan 

4. Peningkatan pengendalian risiko harus tetap dijalankan dan di tingkatkan 

agar menjadi lebih baik, diantaranya yang sudah dilakukan seperti toolbox 

meeting sebelum pekerjaan. Serta tetap lakukan komunikasi yang baik 

kepada seluruh pekerja untuk meningkatkan kesadaran tentang kesehatan 

dan keselamatan kerja. 

5. Pelatihan dan kompetensi SDM (sumber daya manusia) harus tetap 

ditingkatkan seperti memberikan pelatihan berkelanjutan tentang manual 

handling, safe lifting operation, dan signalman training bagi personel 

terkait dan mengetahui prosedur dalam kondisi darurat. 
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